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SEGMENTASI PENGGUNA MEDIA
ONLINE BERDASARKAN GAYA HIDUP

Studi Analisis Penggunaan Media Online
di Kalangan Mahasiswa

This research seelcs to discover the segmentation of online medla users
in terms their life style. Data gathering methods and instruments were
derlved from a _framework of psychographic concepts. Employing
cluster analysis to the data, this study identifies three clusters of online
media users. They are the trendy, the serious, and the well-informed.

bersumber dari perusahaan, institusi, depertemen-departemen,

universitas, maupun individu. Siapa pun, dar mana pun, dapat
memilih informast apa yang Ingin diperolehnya dar Internet (Hack,
1997).

Dengan semakin bermunculannya media online seperti Kompas
Cyber Media, Indosiar Online, pelbagai kalangan mulai menjadikan
bentuk baru medla massa ini sebagai acuan utama mencari berita
alih-alih media massa konvensional.

Asosiasl Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
mengungkapkan bahwa pengguna Internet di Indonesia sampai
pertengahan 2005 diperkirakan mencapai 16 juta orang. Perlu diingat
pula bahwa angka tersebut barulah jumlah pengguna Internet.
Jumlah 16 juta jiwa di Indonesia dl sini mencakup mereka yang
mengakses Internet darl perumahan, perkantoran, sekolah atau

Intemet adalah sumber informasi terbesar. Informasi itu dapat

‘Penulls lulusan program sarfana ilmu komunikosi FISIP Unlversiias Indonesia. Artikel im
ringkasan skripsl penulls.

113




Jumal Thesis, Mel-Agustus 2006

kampus, hingga warung Internet (warnet). Akan tetapl, tidak semua
pengguna Internet adalah pengguna media online. Mungkin
pengguna media online dari keempat segmen itu hanya sebagian
kecil.

Ada pelbagai motif yang memungkinkan keempat segmen ini
membaca medla online. Dari motif pekerjaan, pendidikan, penunjang
kuliah, sampal iseng, tldak ada pekerjaan, atau sekadar mengisi
waktu luang.

Selaln Itu, dorongan masyarakat menggunakan medla online juga
berasal dari gaya hidup mereka sehari-harl. Gaya hidup adalah cara
masyarakat menghablskan waktu mereka (akfivitas). minat terhadap
pelbagal hal (minat), dan opini terhadap hal-hal dl sekitar mereka
(opini).

Walaupun sudah terdapat segmentas! pengguna Internet di
Indonesla, segmentasi Itu masih sangat umum dan belum dapat
mewaklili keseluruhan pengguna media online. Salah satu teknik
untuk mengelompokkan khalayak pengguna media online adalah
dengan membuat pembedaan terhadap gaya hidup mereka. Untuk
itu, saya menggunakan studi pslkograﬂs

Pertanyaan penelitian adalah
1. Bagaimana segmentas! gaya hidup pengguna media online?

2. Adakah hubungan antara gaya hidup para pengguna media online
dengan faktor motivasl dalam penggunaan media online?

@ KERANGEKA TEORI

Berdasarkan penelitian Pew Internet Research Center, sampai tahun
2006, terdata bahwa sebesar 40 peratus masyarakat Amerika
menjadikan media online sebagai sumber berita mereka sehari-hari.
Winston and Paone (2001) mengatakan bahwa motivasi adalah untuk
membantu pengerjaan tugas dan penelitian, informasi pribadi,
informasi pendukung karir dan pendidikan, informasi untuk
kesenangan membaca, dan informasi hiburan.

Motivasi adalah keadaan dalam prlbadl seseorang yang
mendorong individu melakukan keglatan-keglatan tertentu guna
mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada sesecrang merupakan
pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapai
tujuan kepuasan dirinya.

Cofer & Appley (1964) menambahkan hal-hal yang dapat
memotivasi tingkah laku:

What motivates behavior? The answers: 1) an environmental deterrninant

which precipitated the behavior in question—the application of some
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frresistible force which of necessity led to this action; 2) the internal
urge, wish, feeling, emotion, drive, instict, want, desire. demand,
purpose, interest, aspiration, plan, need, or motive which gave rise (o
the action; or 3) the incentive, goal, or object value which attracted or
repelled the organism.

Dari hal-hal di atas, saya mengkategorikan motivasi menjadi dua,
yaitu kebutuhan (need) dan non-kebutuhan (ron-need).

Morgan et al (1386) menggambarkan need sebagal suatu keadaan
ketika manusla berada dalam keadaan kurang (deficit) baik dalam
hal blologls maupun dalam hal yang dipelajarl. Atwater (1983)
mendefinisikan need sebagal suatu keadaan tertekan atan
kekurangan yang mendorong Indtvidu mencari pemenuhan yang
sesual. ’

Proses tersebut akan terus bergerak sehingga terjadi suatu
linglcaran motivasi (motivational cycle):

KEBUTUHAN- TINGKAH LAKU-> TUJUAN

Kebutuhan karena adanya ketidakseimbangan dalam diri individu
membuat individu itu melakukan suatu tindakan. Tindakan Itu
mengarah pada suatu tujuan. Tujuan itu dlharapkan dapat
memenuhi kebutuhan yang ada. Bila kebutuhan yang pertama sudah
terpenuhi, akan terjadilah keadaan tldak seimbang pada taral yang
lebih tinggi. Keadaan ini menimbulkan keadaan baru, dan
seterusnya, sehingga manusia boleh dikatakan tldak permah diam.

Adapun dari pernyataan Cofer and Appley, yang dapat
dikategorikan ke golongan non-needs adalah wish, feeling, emotion,
want, desire, demand, Interest, aspiration, dan plan. Terjemahan
berturut-turut dalam Bahasa Indonesia adalah harapan, perasaan,
emosi, Kelnginan, ketertarikan, aspirasi, dan rencana.

Phillp Kotler (1994) menyatakan bahwa segmentasi pasar adalah
aktlvitas membagl-bagl pasar kedalam kelompok-kelompok pembeli
yang masing-masing memiliki kebutuhan dan tanggapan berbeda,
yang harus didekat! dengan cara pemasaran yang berbeda pula.

Tujuan utama segmentasi adalah melayani konsumen dengan
leblh baik dan memperbaiki posisi kompetitif suatu perusahaan
(Kasali, 1998). Di balik tujuan itu, masih ada tujuan-tujuan lain
yang lebih sempit, yaitu meningkatkan penjualan, memperbaiki
pangsa pasar, melakukan komunikasi dan promosi yang lebih baik,
dan memperkuat citra.

Dalam memilah-milah pasar, pemasar blasanya melihat
karakteristik demografi, yaitu penggolongan penduduk dalam
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kelompok jenis kelamin, usla, suku, agama, pendidikan. pekerjaan,
penghasilan, dan faktor-faktor lain yang dapat dihitung {Bovee dan
Arens, 1989). Namun, orang-orang dalam satu kelompek jenis
kelamln, satu kelompok umur, atau bahkan satu kelompok
penghasilan yang sama, dapat saja mempunyai keinginan, perllaku
atau keyakinan yang sangat berbeda. Oleh karena itu, diperlukan
segmentasi psikografis dengan pengelompokkan yang lebih speslfik.

Pendekatan psikografl sebagai upaya memahami konsumen
muncul sekltar tahun 1958. Pendekatan ini dllakukan oleh Dichter's
Instltute Motivational Research (Kasali, 1998). Lembaga ini berupaya
membagl-bagl kelompok-kelompok konsumen berdasarkan sifat-sifat
kepribadlan, tingkat sosial ekonomi, sikap. dan motivasi karena
variabel-variabel itu dipercaya dapat mempengaruhi perilaku
pembelian seseorang,

Kasali (1998} mendeflnisikan psikografi sebagal segmentasi
berdasarkan gaya hldup dan kepribadian manusia. Adapun gaya
hidup secara sederhana diartikan sebagai pola sesecrang hldup serta
menghabiskan waktu dan uang (Engel el. al, 1990). Gaya hidup
kita cerminan bagaimana kita hidup. Gaya hidup kita ditentukan
oleh pelbagai fakfor yang pada akhirnya mempengaruhi cara kita
mengkonsumsi suati: barang.

Studi psikografi dapat dilakukan melalul pengukuran akfivitas,
minat, dan opini (Activities, Interests, and Opinions—AIO). Schiffman
and Kanuk (2000: 42) mengatakan bahwa penelitian tentang AIO
bertujuan mencari tanggapan konsumen terhadap sejumlah
pernyataan yang berhubungan dengan aktivitas (misalnya dalam
pekerjaan, hiburan), minat (misalnya tentang mode pakaian,
komunltas), dan opini (misalnya terhadap politlk, ekonomi).

Selain Itu, cukup banyak studi mengenal gaya hidup yang
menggunakan pengukuran VALS (values and lifestyle) yang
dikembangkan oleh Stanford Research Institute {Schilfman and
Kanuk, 2000: 51}. DI Indonesia sendirl, riset tentang psikogralfl telah
dirintis oleh P.T. Surindo Utama Indonesia sebagai biro swasta yang
telah melakukan dua kali penelitian, yaitu pada tahun 1955 dan
1988. Surindo Utama mengambll sampel sebanyak 4000 responden
dari 5 kota besar. yaltu Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya,
dan Medan (Kasali, 1998).
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B METODOLOGI

Penelitian inl deskriptif dengan metode kuantitatif. Populasi
penelitian adalah mahasiswa S1 reguler Universitas Indonesla yang
menggunakan media online. Sampel diambil dengan menerapkan
cluster sampling. Pertama-tama Universitas Indonesia dibagi menjadi
dua kelompok, yaltu kelompok eksakta dan non-eksakta, kemudian
dipllih secara acak tiga [akultas dari tlap kelompok. Jurmnlah sampel
adalah 200.

Teoho Jefla Hutahuurudk

i Operasionalisasi Konsep
Dalam penelitian ind, terdapat dua konsep yang perlu diukur melalul
sejumnlah Indikator dalam bentuk pertanyaan kepada responden.
Konsep itu adalah “motivasi” dan “gaya hidup.”

Teabel 1

Operasionalisasi Konsep

Dimensi

Subdimensi

Indikator

Skala

olivasi

Kebutuhan

Memerlukan update berila secara
cepal

Di linglungan saya, sulit untuk
mendapatkan media berita cetalk
dan siar.

Sering memerlukan berita-berita di
harn-hari yang lala,

Matla ddak nyaman membaca
media cetalk,

Banysk berita yang tidok ada di
media konvensional.

hhadah mendokumentasikon
berita

Likert

Non-
kebutuhan

Korena dipengaruhi orang lain.
Selkadar mengisi woktu luang.
Karene 1cbih proktis dalam
pencarinn berita doripada di media
cetak.

Karena untuk membaca medin
online tidak perlu bayar.

Adn layanan search.

Karena sedang bosan, untuk iseng.
Korena ada rosa penasaran

Likerl

Gaya
Hidup

Aktiviias

Saya melakukinn kegintan sehari-
hari dengan rosa senang.

Sayn mempunyai hobi yang dapat
menghasilkan uvang.

Bila mencari hiburan, saya pergi
ke mal atau plaza.

Sayn sering pergi jalan-jalan
dengan teman-teman.

Snya adalah pengurus dalam satu
perkumpulan forganisasi.

Likert
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Sayn sukn mencoba barang-barang
baru, hanya karena iseng.

Sayn honyn berbelonja knlau
barang yang Inma sudah
habis/tidok bisa dipakai lagi.

Soya herolahraga hanyo ngar
mempunyai badon yong fit.

Soyn terlibal kegiaton-kegialan
sosial unluk membantu orang lain.
Saya sclalu menggunakan barang-
barang kualilas tinggl

Minat »

Dalam keluarga, sova memilih
untuk menyelesntkan mosalnh
melalui musyawarh,

Saya lebih suka tingead sendin di
kas,

Saya tertarik dengan hal-hal yang
berhubungan dengan teknologi.
Saya suka rekrensi yang bertempat
di alam bebas.

Saya suka meminia pendapat pado
teman dalom kemunitas.

Soaya suka mengilouti tren
berbusana dari maojalah fashion.
Saya lebih senang mengakses
Internet daripada membaca koran.
Sayn merosa tertantang mengiloati
pelbagai kompetisi,

Soyn menyukni makonon
tradisional.

Saya suke mengpunakan barang
mahal karenn membuat saya
terlihat lebih bergengsi.

Likert

Opim .

Saya berkompelen menjadi
SeOTARE pemimpin.

Masyarakat kota besar,
cenderung bersifot individualislis.
Pemerinloh teloh menjalonkon
ugasnya dengan bailk.

Kondisi perekonominn negorn
baru akan membaik seteloh 10
tahun mendatang.

Produl dolam negeri sanggup
bersaing di pasar global
Pendidikan yang Linggi adalah hal
terpenting dalam dirl seseorang
agar mencapai kesuksesan.
Pemerinlahan jaman orde baru
lebih efektif daripada jaman
reformasi.

Kebudayaon asing mengancam
cksislensi kebudayaan dacrah.
Masa depan seseorang ada di
langan masing-masing orang.
Sudoh saatnya susunan
pemeriniahan sekarang digonti.

Likert
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Setelah seluruh data terkumpul, analisis data dllakukan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah
1. Distribusi frekuensi untuk mendeskripsikan prefil dan gambaran
umum demografl. T
2. Analisis cluster, untuk mengelompokkan khalayak pengguna
medla online sesual dengan karakter gaya hidup masing-masing.
3. Tabulasi silang., untuk menganalisis korelasi antara motivasi
penggunaan media online dengan tlap kelompok yang didapat
berdasarkan gaya hidup mereka.

N TEMUAN

£l Profil Demografi

Usia mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini
berkisar antara 18 sampal 25 tahun. Mayoritas mempunyai
pengeluaran Rp500.000,00 per bulan. Menurul Biro Rlset AC Nlelsen,
jumlah pengeluaran per bulan ltu termasuk golongan SSE C
(Rp350.00,00 - Rp700.000,00). Pengeluaran terendah Rp50.000,
sedangkan tertinggi Rp3.500.000,00.

[2 Penggunaan Media Online

‘Penggunaan media online sebagal sumber utama dalam mencarl
berita setiap hari di kalangan mahasiswa masih tergolong rendah.
Hanya 27 orang (13,5%) yang menggunakan media online secara
rutin setiap hari. Adapun sebanyak 77 orang (38,5%) hanya
menggunakannya sekali seminggu.

Informasi yang mereka carl di media online pun beragam sepert!
informasi tentang pendidikan, informasi akan hal-hal yang dapat
membantu tugas, infomrasi tentang politik, iklan, olahraga, gosip.
hiburan, juga tentang ekonomi. Sebanyak 100 orang (50%)
menyatakan media online yang paling sering diakses adalah Kompas
Cyber Media. Barulah kemudian pilihan jatith pada detilc.com dengan
56 orang (28%).

Tabel 2
Frekuensi Penggunaan Media Online per Minggu
Valid Cumulative

Frequency Pelgent Percent Percent
Valld 1 kall 77 38.5 38.5 38.5
2 kall 418 -24.0 24.0 62.5
3 kall 30 15.0 15.0 77.5
4 kall 7 3.5 35 - aL.0
5 kall 5 2.5 2.5 B3.5
& kalj 6 3.0 3.0 B6.5
sedap han 27 13.5 13.5 100.0

Tolal 200 100.0 100.0
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Tabel 3
Informasi yang Paling Sering Diakses di Media Online
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

valld  politik ag 19.5 19.5 19.5

hiburan 35 17.5 17.5 370

ekonomi/bisnis 31 15.5 15.5 52.5

Iklan/ premost 2 LO 1.0 53.5

glahraga 21 10.5 10.5 654.0

goslp 8 4.0 4.0 68.0

lain-lasn 64 32.0 320 100.0 .

Tatal 200 100.0 100.0

Tabel 4
Situs Media Online yang Paling Sering Diakses
Valtcl Cumudative
Frequency Percent Percent Percent

valid  dellk.com 56 28.0 28.0 28.0

kompas online 100 50.0 50,0 78.0

republika onllne 9 4.5 4.5 825

media online

darl luar negerd 21 10.5 10.5 93,0

laln-laln 14 7.0 7.0 100.0

Total 200 130.0 100.0

H UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS
* Uji Reliabilitas dan Validitas Dimensi “Motivasi”
Nilai alpha cronbach untuk variabel motivasi adalah 0,608. Karena

lebih besar dari 0,5, item-item permyataan untuk motivasi layak
dianalisis lebih lanjut.

Tabel 5
Nilai Ujl Reliabilitas “Motivasi”

Cronbach’
ipha N of ltems

608 13

Sebkelumnya, terleblh dahulu perlu dilihat apakah item-item
pernyataan tentang motlvasi dapat diproses lebih lanjut dengan
analisis faktor. Untuk itu dilakukan pengujian dengan Uji KMO &
Bartlett's yang mempersyaratkan nilai minimal 0,5, Jika nilai kurang
dari 0,5, pengujlan tldak bisa dllanjutkan.
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Tabel 6
Nilai Ujl EMO & Bartlett's “Motivasi”
Eatser—Me?er-Olkm Measure of Sampling 6509
Bartlett’s Test of ~ Approx. Chi-Square 42.598
Sphertrity df - 78
Sig, .000

Terlihat bahwa nilai KMO untuk motivasl adalah 0,609. Dengan
demikian, dlmensi “motivasi” pantas untuk dlanalisis lebih lanjut
dengan analisls faktor.

Terdapat 13 variabel dalam dimensi motlvasl sepertl tercantum
dalam operasicnalisas! konsep. Setelah dilakukan analisis faktor,
variabel “motivasl” dapat dibagi menjadi lima jenls motivasi. Dalam
kerangka pemikiran dlsebutkan bahwa motivasi hanya terbagl dua,
yaitu kebutuhan dan non-kebutuhan, dan merupakan dua unsur
berbeda yang tidak dapat disatukan. Namun, ternyata darl haslil
pengumpulan data, unsur kebutuhan dan non-kebutuhan dapat
bergabung mendorong seseorang berperilaku. Kemudi{an pula, dari
dua unsur motivasi itu— yaltu kebutuhan dan non-kebutuhan—
masih dapat dirinci. Oleh karena itu, terdapat 5 faktor motivasl.

Faktor motivasi yang pertama adalah “praktis” dan “gratis,” yang
menunjukkan bahwa media ontline leblh praktis digunakan daripada
media konvensional karena memilikl kemudahan pendoku-mentasian
berita (dapat langsung disalin--- ke komputer) dan juga memudahkan
pencarian berita. Selain itu, produsen media online juga tidak
mengenakan blaya Kepada pengaksesnya. Faktor motivasi adalah
“pengisi waktu.” yang menunjukkan bahwa responden menggunakan
media online saat bosan, untuk mengisl waktu luang. Faktor motivasi
yang ketiga adalah “pencarian berlta,” menunjukkan bahwa
responden memerlukan berita-berita di hari-hari lalu. Selain itu,
mata mereka tldak nyaman bila harus membaca media cetak. Faktor
motivasi keempat adalah “motivasi berita aktual” yang menunjulkkan
bahwa responden Ingin mengetahui berita-berita yang terbaru yang
secara cepat dikinlkan oleh media online dan respenden juga mencari
berita yang tidak ada di media konvensional.

Faktor motivasl yang terakhir atau yang kelima adalah “pengaruh
lingkungan,” mmenunjukkan bahwa responden di tempat tinggalnya
sullt mendapatkan media konvensional, balk cetak maupun siar,
dan juga terpengaruh teman-teman yang sudah terlebih dahulu
menggunakan.
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Z! Uji Reliabilitas dan Validitas Dimensi “Gaya Hidup”

Tabel 7
Nilni Uji Reliabilitas Dlmensi “Gaya Hidup”

Crolonas | Nofttems
753 31

Nilai alpha cronbach dimens{ gaya hidup adalah 0,753. Karena
lebih besar dari 0,5 dimensi gaya hidup dianggap andal.

Tabel 8
Nilai Uji KMO & Bartlett's Dimensi “Gaya Hidup”
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 647
Adegquacy. ;
Barlletl's Test of  Approx. Chi-Square 1870.782
Sphertcity df 465
Sig. .000

Nilai Uji KMO & Bartlett’s untuk dimenst gaya hidup adalah 0,647.
Karena nilainya di atas 0,5 dimensi gaya hidup layak dianalisis lebih
lanjut dengan analisis faktor.

Terdapat 31 varlabel dalam dimensi gaya hidup, seperti tercantum
dalam tabel operasionalisasi konsep. Setelah dianalisis faktor, ke-
31 variabel tadi mengelompok menjadi 12 tipe karakteristik gaya
hidup. Penjabaran kedua belas tipe tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 9
Tipe Karakteriatik “Gaya Hidup”
Tipe Karakteristik
Tipe 1 Sayn mempunyai habi yang dapat menghasilkon uang.

Sayn merasa tertantang mengiluli pelbagai kompetisi.
Soyo menyukal makanon-makan tradisional,
Menurul saya, soya berkompelen menjodi searang pemimpin.

Tipe 2 Soya suka memintn pendopat pada feman dalam segaln hal,
Kondisi perekonominn negara baru akan membaik setelah 10 1ahun
mendalang.
Pendidikan yang tinggi adalah hal terpenting dalam diri sescorang agar
Tipe 3 mencapal keauksesan.

Bila mencari hiburan, saya pergi ke mal maw plaza.
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Sayn gering membeli barang bar hanya karenn iseng.

Saya hanya berbelanja barang-barang yang ndalah keburuhan,

Tipe 4 Saya suka mengikuli tren berbusana deri majotah fashion.

Saya selafu menggunakan borang-barang kualitas tnggi.

Saya suka rekreasi yang bertempat di alnm bebas.

Sayn suka menggunakan barang barang mahal karena membunt saya

Tipe 5 terlihat lebih bergengsi.
Saya senang melakukan kegintan schari-har (kuliah} dengan rasa
senang.

Tipe 6 Snya bisa berteman dengan siapa sajo.
Mase depan sescorang ada di tangnn masing-masing orang.

Tipe 7 Masyarakat kota besar, cenderung bersifnt individualistil.

Kebudayaan asing mengnncam eksistensi kebudayasn doaerah.

Sayna adalah pengurus di suatu perkumpulan atau organisasi.

Tipe 8 Saya terlibat kegintan sosial uptuk membantu orang lain.

Pemerinlahan zaman Orde Baru lebih efektil daripada zaman reformasi,
Saya berolahraga hanya agarn mempunyai badan yang fit.

Tipe Dalam keluargn, sayn memilih untuk menyelesaikan masalah melalui
musyawarah,
Tipe 10 Saya lehih suka tngenl sendin di kos daripoda di rameah.
Saya sering pergi berlibur dengan teman-teman,
Tipe 11 Saya tertarik dengan hal-hal yong berhubungan dengan teknologi.
Tipe 12 Pernerintah telah men jalankan tugasnys dengan baik.

Sudah soatnyn susunan pemerintahan sckarmng diganti.
Saya lebih senang mengakses Internet daripada membaca koran,
Produk dalam negeri sanggup bersaing di pasar global.

Ke-12 tipe karakteristik gaya hidup ini akan dljadikan variabel-
variabel untuk analisis cluster. Jadl, pengelompokkan gaya hidup
bukan didasarkan atas 31 varlabel “gaya hidup,” melainkan
didasarkan atas 12 tipe karakteristik “gaya hidup,” walaupun tipe
karakteristik gaya hidup Ifu juga didasarkan pada variabel “gaya
hldup.”

i1 Analisis Cluster

Ada 12 tipe karakteristik “gaya hidup” yang akan dijadikan dasar
dalam penentuan jumlah cluster. Anallsls cluster menggunakan
analisls K-means cluster dan peneliti harus menentukan _]urnlah
cluster yang akan dibentuk.

Pertama kall, analisis dilakukan dengan 12 cluster. Namun,
pengelompokkan “gaya hidup” pada 12 cluster terlalu menyebar dan
tidak ada ciri khusus. Oleh karena itu, untuk memperjelas
pengelompokkan karakter “gaya hidup~™ di tiap-tiap cluster, saya
mengurangi jumlah cluster sampai akhirnya diputuskan untuk
melakukan pembagian menjadi 3 clusier besar.

Namun, dari 12 tlpe karakateristik “gaya hidup” yang dijadikan
dasar dalam pembentukan cluster, perlu pula dilihat nilai ujl F-nya.
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Tabel 10
ANOVA
Cluster Error
Mean Square df Mean Square dr F Sig.
tpel 246.033 2 4.639 197 53.034 000
Upe2 157.534 2 3.238 197 48.658 000
Upe3d 443.209 2 4,500 197 90,495 000
Uped 57.610 2 3,673 197 15.686 000
Upe5 92.037 2 2.348 197 39.201 .000
tipe6 6.750 2 2.140 197 3.153 045
tpe? 31.759 2 3.840 197 8.270 000
upe8 79.714 2 3.189 197 24.993 000
tipc9 39.278 2 1.797 197 21.858 000
Upell 14,183 2 1.937 197 7.322 001
tpell 5,369 2 1.000 197 5.367 005
1lpel2 .B54 2 Bl4 197 1.049 352
The F tesis Sheald be used only for deseriplios pup b the c have been

chosen fo maxdmize the differenices among cases in different clusters. The observed signifloance
levels are noi corrected for this and thus cannot b inferpreted as tests of the hypothests that
cluster means ane equal

Ternyata dari ke-12 tipe karakterisiik “gaya hidup” tersebut, ada
satu tipe yang tldak layak dijadikan dasar pembentukan cluster,
yaltu tlpe 12 yang bernilai 0,352. Nilai ini lebih besar daripada nilai
maksimal signifikansi, yaitu 0,05. Oleh karena itu, tipe 12 tdak
akan dimasukkan ke karakteristik “gaya hidup™ untuk cluster
tertentu.

Berdasarkan tabel cluster dl atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat dga kelompok gaya hidup pada mahasiswa pengguna media
online.

Mahasiswa yang tergabung dalam cluster 1 mempunyai
karakteristik gaya hldup tlpe 3, tipe 4, dan tlpe 10. Artinya,
mahasiswa cluster 1 adalah mahasiswa yang suka berbelanja barang-
barang bermutu tinggi, mahal atau bergengsi, sering pergi ke mal
atau plaza bersama teman-teman, selalu mengikuti gaya berpakaian
terbaru. Namun, selain bersenang-senang dan berfoya-foya, mercka
menghargal plhak berwenang, dan setuju dengan pemerintah.

Mahasiswa yang tergabung dalam cluster 2 mempunyai
karakteristlk gaya hidup tipe 6, dan tipe 7. Artinya, mereka altif
menjadi pengurus dalam suatu organisasi, suka turut serta dalam
keglatan-kegiatan soslal, peduli dengan dampak globalisasi tethadap
kehidupan di dalam negerl.

Mahasiswa yang tergabung dalam cluster 3 mempunyai
karakteristik gaya hidup tipe 1, tipe 2, tipe 5, tipe 8, tipe 9, dan tipe
11. Artinya, mereka mempunyai wawasan tentang perekonomian
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negara, menjunjung aspek pendidikan dalam dirl seseorang,
berkompeten menjadi pemimpin, suka menghadapl tantangan. pedull
dengan keadaan sekitar sepertl teman-teman dan keluarga, dan
menglkuti perkembangan teknologl terbaru seperti Internet.

Tabulasi Silang

Tabel 11
Cross Tabulation dengan Motivasi “Praktls” dan “Gratis™
molivasi prakts dan gralls
rendah sedang tinggi Total
Cluster Number | Coaunt 16 ] 14 39
of Case % within Cluster 11.0% 23.1% 35.9% 100.0%
Number of Case
2 Count 29 38 21 88
% within Cluster 33.0% 413.2% 23.9% 10:0.0%
Number of Case
3 Counc 12 23 38 73
% within Cluster 16.4% 31.5% 52.1% 100.0%
Number of Case-
Total Count 97 70 73 200
% within Cluster 28.5% N5.0% 36.5% 100.0%
Number gf Case
Tabel 12
Cross Tabulation dengan Motivasi “Pengis] Waktu”
motvas! penglsl waktu
rendah sedang tinggi Total
Clister Number 1 Count 20 13 & ag
of Cose % within Clusier 53.3% 33.39% 15.4% 100.0%
Number of Case
2  Count an 29 21 -1
%A within Cluster 43.2% 33.0% 23.9% 100.0%
Number of Case
3 Count 18 20 33 73
% within Clster 24.7% 27.4% 417.9% 100.0%
Number of Case
Total Count 76 B2 62 200
% within Cluster 38.0% 3L.0% 31.0% 100.0%
Number of Case
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Tabel 13
Cross Tabulation dengan Motivasi “Berita Aktual™
molvasi berita aktual
rendah sedang linggi Total
Cluster Number 1 Count 14 24 1 39
of Case %0 within Cluster 35,9% 61.5% 2.6% 100.0%
Number of Case
2 Ceunt 43 34 11 B8
% witkon Clusrer 48.9% 38.6% 12.5% 100.0%
Number of Case
3 Count 16 28 29 73
% within Cluster 21.9% 3B.4% 39.7% 100.0%
Number of Case
Total! Count 73 85 41 200
% witfan Cluster 36.5% 43.0% 20.5% 100.0%
Number of Case
Tabel 14
Cross Tabulation dengan Motivasi “Pencarian Berlta”
motivasi pencarian berita
rendah sedang tingei Total
Cluster Number ! Count 5 20 14 39
of Case % wirhin Cluster 12.8% 51.3% a5.9% 100.0%
Numbercf Case
2 Count 26 32 30 58
% nathin Clusier 29.5% 36.4% M. 1% 100.0%
Number of Case
3 Count 4] al 36 73
% within Cluster B.2%% 42.5% 49.3% 100095
Number of Case
Total Counl 73 86 80 200
% within Cluster 18.5% 41.5% 40% 100.0%
Number of Case

Dari keempat tabel tabulasi silang tersebut terlihat persamaan
bahwa hanya di cluster 3 yang mayoritas anggotanya mempunyat
motivasi tinggi untuk keempat jenis motivasi. Sangat berbeda dengan
cluster 1 dan 2 yang mayoritas anggotanya tidak mempunyai motivasi
tinggi menggunakan media online, bahkan untuk beberapa jenis
mottvasi justru rendah.
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Tabel 15
Croes Tabulation Cluster dengan Motivasi Pengaruh Lingkungan

motivasi pengaruh lingkungan
rendah sedang tinggi Total
Cluster Number 1| Count 14 8 17 a9
¢f Case % withtn Cluster 345.9% 20.5% 43.6% 100.0%
Number of Case
2 Count 46 18 24 a8
% within Cluster 52.3% 20.5% 27.3% 100.0%
Number of Case
3 Count 26 . 16 31 73
* % within Cluster 35.6% 21.9% 42.5% 100.0%
Number of Case
Total Count a5 a2 72 200
% within Cluster 43.0% 21.0% 36% 100.0%
Number gf Case
Chi-Square Test
Asymp, Sig.
(- & (2-slded)
Pearson Chi-Square 6.5000 4 163
Likehood Ratin 6.579 4 160
Linear-by-Linear
Assoclation .229 1 532
N of Valid Cases 200

o O ceils .0%) have experted count bess then 5, the minimun expected count is 8.19.

Adapun motivasi pengaruh lingkungan tidak akan dibahas
karena nilal pearson chi-squarenya 0,163. Artinya, tidak ada
hubungan signifikan di antara keduanya.

B DISKUSI
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motlvasl mahasiswa
menggunakan medla online terbagi menjadi 5 jenls, yaltu motivasi
prakts dan gratis, motivasi pengisi waktu, motivasi pencarian berita,
motivasi berita aktual, dan motivasi pengaruh lingkungan.
Kemudian gaya hidup mahasiswa Universitas Indonesia terbagi
menjadl 3 kelompok. Pertama, Kelompok Trendi, yaltu mahasiswa
yang suka berbelanja barang-barang bermutu tinggi, dan mahal atau
bergengsi, sering pergl ke mal atau plaza bersama teman-teman,
dan selalu mengikuti gaya berpakaian yang terbaru. Namun, selain
bersenang-senang dan berfoya-foya, mereka juga menghargal pthak
berwenang, dan setuju dengan pemerintah.
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Kedua, Eelompok Serius, yalitu mahasiswa yang aktif menjadl
pengurus organlsasi dan suka turut seria dalam kegiatan-kegiatan
sosial. Mereka pedull dengan dampak globalisas! terhadap kehidupan
dalam negerl.

Ketiga., Kelompok Eaya Informasi, yaltu mahasiswa yang
mempunyal wawasan tentang perekonomian negara, menjunjung
aspek pendidikan dalam diri seseorang, berkompeten menjadi
pemimpin, dan suka menghadapi tantangan. Mereka pedull dengan
keadaan sekitar seperti teman-teman dan keluarga. Mereka pun
mengikuti perkembangan teknologi terbaru sepertl Intermet.

Selain itu, terbuktl bahwa gaya hidup mempunyai hubungan
signifikan dengan keempat motivasi penggunaan media online, yaltu
motivas] praktls dan gratis, motivasi pengisi waktu, motivasi
pencarian berita, dan motivasl berita aktual. Adapun antara gaya
hldup dengan motivasl pengaruh lingkungan tldak ada hubungan.

# ANJURAN

Saya menganjurkan agar penelitlan selanjutnya memperbanyak
ragam responden dan menambah jumlah sampel agar menemukan
leblh banyak karakteristik gaya hidup dari pelbagal jenls dan
kalangan masyarakat. Misalnya dengan mengumpulkan data dari
mahasiswa pelbagal universitas karena gaya hidup mahasiswa di
tiap universtas berbeda.

Selain itu, hendaknya penelitian selanjutnya menentukan kriteria
yang lebih rinci dari pengguna media. Misalnya yang disebut sebagal
“pengguna” hanya orang yang memanfaatkan media online lebih darl
3 kall sepekan dan benar-benar secara berkala. Bila di bawah 3
kall, tidak disebut “pengguna.” Dengan begitu, “pengguna” adalah
benar-benar orang yang mengakses media online secara berkala,
bukan sekadar pernah memanfaatkan media online.

Penelitian Ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara
gaya hldup seseorang dengan motivaslnya menggunakan sebuah
produk di pasar. Akhirnya, motivasl seseorang itu mempengaruhi
pola pemakaian produk. Oleh karena itu. predusen media online
dianjurkan melakukan studi tentang gaya hldup agar dapat
mengelahul karakteristlk penggunanya dan meningkatkan layanan
sesuai dengan Kebutuhan penggunanya.
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